BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Seiring dengan perkembangan perusahaan, pihak manajemen dituntut untuk

mencegah terjadinya kesalahan dan mengantisipasi penggelapan-penggelapan
yang bakal terjadi. Untuk keputusan-keputusan tersebut dibutuhkan suatu
pengendalian internal yang dapat meyakinkan bahwa semua aktivitas atau
operasi di dalam perusahaan dilaksanakan sesuai rencana yang telah ditetapkan
dan senantiasa mengarah pada tujuan yang hendak dicapai.

Sebuah pengendalian internal tidak dimaksud untuk meniadakan semua
peluang terjadinya kesalahan atau penyelewengan akan tetapi sebuah
penggendalian internal yang baik dapat menekan terjadinya kesalahan dan
penyelewengan dalam batas yang layak serta seandainya kesalahan atau
penyelewengan itu terjadi maka akan segera dapat diketahui dan diatasi secara
tepat.

Setiap perusahaan, baik perusahaan jasa maupun perusahaan manufaktur,
mempunyai tujuan yang sama yaitu mendapatkan keuntungan yang memadai dari
modal yang dimilikinya. Salah satu bentuk modal tersebut adalah persediaan
yang merupakan hal terpenting bagi perusahaan untuk mendukung jalannya
kegiatan usaha.

Oleh karena itu agar kegiatan perusahaan dapat berjalan dengan lancar,

diperlukan suatu modal yang cukup. Salah satu modal kerja yang paling dominan



adalah persediaan (Inventory). Tanpa adanya persediaan, dapat menimbulkan
suatu resiko bahwa perusahaan tersebut tidak dapat memenuhi keinginan
pelanggannya.

Agar tidak terjadi hal-hal yang tidak diinginkan, pencatatan persediaan
barang dagang harus benar-benar akurat sesuai dengan keadaan fisik barang.
Dalam hal ini, sistem akuntansi yang telah berjalan dengan baik mempunyai
peranan dalam menyediakan data yang konkrit bagi perusahaan. Data tersebut
yaitu data yang menggambarkan mengenai berapa jumlah persediaan yang ada,
kapan bagian pembelian persediaan dapat dilakukan, serta bagaimana
pengendalian terhadap suatu persediaan tersebut dilakukan.

Jika suatu sistem akuntansi telah diterapkan dengan baik dan sesuai dengan
prosedur yang ada, maka secara otomatis pengendalian internal pada perusahaan
tersebut dapat dilakukan dengan baik pula. Hal ini disebabkan karena sistem
akuntansi dibuat untuk mengidentifikasi, menggolongkan, menganalisis,
mencatat, dan melaporkan suatu kesatuan usaha, serta mempertanggung

jawabkan atas kekayaan dan utang kesatuan usaha tersebut.

Oleh karena itu penulis merasa tertarik melaksanakan penelitian pada PT.
LIGNO SPECIALTY CHEMICALS di Kawasan Industri KM 7. JI. Karet 4 No.
36 Mekar Jaya- Sepatan. Kab. Tengerang.

Dalam hal ini penulis merasa tertarik meneliti bagaimana sistem

pengendalian internal atas persediaan barang dagang pada perusahaan tersebut,



karena penulis akan mencoba mengevaluasi pengendalian internal persediaan
barang dagang tersebut.

Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka penulis mengajukan judul
“Evaluasi Pengendalian Internal atas Sistem Akuntansi Persediaan Barang

Dagang pada PT. LIGNO SPECIALTY CHEMICALS”

B. Identifikasi dan Pembatasan Masalah
Dalam penyusunan skripsi ini, penulis mencoba mengidentifikasikan
bagaimana pencatatan persediaan barang dagang sebagai alat pengendalian
internal atas persediaan barang dagang pada PT. LIGNO SPECIALTY
CHEMICALS dan penulis membatasi masalah hanya pada barang dagang hasil

produksi (finish goods) yaitu E2 (Ligno S1 01+) untuk tahun 2007.

C. Perumusan Masalah
1. Bagaimanakah penerapan sistem pencatatan persediaan barang dagang PT.
LIGNO SPECIALTY CHEMICALS?
2. Bagaimanakah mekanisme pengendalian internal persediaan barang dagang
yang ada pada PT. LIGNO SPECIALTY CHEMICALS ?
3. Apakah pengendalian internal persediaan barang dagang di PT. LIGNO

SPECIALTY CHEMICALS sudah berjalan dengan baik?



D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan masalah yang dihadapi, maka tujuan penelitian dalam skripsi

ini adalah sebagai berikut :

1.

Untuk mengetahui bagaimana penerapan sistem pencatatan persediaan
barang dagang PT. LIGNO SPECIALTY CHEMICALS

Untuk mengetahui bagaimana mekanisme pengendalian internal persediaan
barang dagang yang ada pada PT. LIGNO SPECIALTY CHEMICALS
Untuk mengetahui apakah pengendalian internal persediaan barang dagang

di PT. LIGNO SPECIALTY CHEMICALS sudah berjalan dengan baik.

E. Manfaat dan Kegunaan Penelitian

1.

Bagi penulis, manfaat dan kegunaan dari penelitian ini yaitu untuk
menambah pengetahuan dan wawasan mengenai pengendalian internal atas
persediaan barang dagang pada PT. LIGNO SPECIALTY CHEMICALS.

Bagi perusahaan yang bersangkutan, manfaat dan kegunaan dari penelitian
ini yaitu sebagai bahan masukan yang sifatnya membangun dalam
melaksanakan pengendalian internal atas sistem persediaan barang dagang.
Bagi pembaca, hasil penelitian ini bermanfaat dan berguna untuk

menambah pengetahuan dan wawasan.



F. Sistematika Penulisan
Di bagian ini penulis menguraikan secara garis besar sistematika
penyusunan skripsi ini adalah sebagai berikut :
BAB | Pendahuluan
Bab ini menguraikan latar belakang dalam pemilihan judul dan
alasan penulis mengenai pemilihan judul, identifikasi dan
pembahasan masalah, perumusan masalah, tujuan dan manfaat atas

penelitian yang dilakukan, serta sistematika penulisan.

BAB II Landasan Teori
Pada bab ini penulis menguraikan secara teoritis landasan teori
yang dasar-dasar teoritis menjadi pedoman untuk melakukan

analisis dalam penelitian ini.

BAB IlI Metode Penelitian
Bab ini menguraikan mengenai tempat dan waktu yang dilakukan
penulis dalam melaksanakan penelitian, sumber dan jenis data yang
diperoleh, metode pengumpulan data, metode analisis data serta

definisi operasional variabelnya.



BAB IV

BAB V

BAB VI

Gambaran Umum Lokasi Penelitian
Dalam bab ini diuraikan secara umum sejarah singkat perusahaan,
struktur organisasi dan pembagian tugas, aktivitas ekonomi

perusahaan, dan kegiatan-kegiatan usaha perusahaan.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini berisikan hasil pembahasan mengenai penerapan
sistem pencatatan persediaan barang dagang, serta mekanisme
pengendalian internal persediaan barang dagang PT. Ligno
Specialty Chemicals

Kesimpulan dan Saran

Dalam bab ini disimpulkan seluruh hasil penulisan tugas akhir
berdasarkan pada materi, proses, dan rekomendasi yang berisikan

kritik dan saran serta solusi yang dapat penulis berikan.



